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RINGKASAN

M. RAHMAT HIDAYAT. Pengaruh pemberian takaran pupuk organik cair
limbah tahu dan jarak tanam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang
tanah (Arachis hypogaea L.) (dibimbing oleh Gusmiatun dan Heniyati
Hawalid).

Produksi tanaman kacang tanah nasional sejak tahun 2013 terus mengalami
penurunan. Oleh karena itu perlu adanya usaha untuk meningkatkan produksi
tanaman kacang tanah, salah satu usaha untuk meningkatkan produksi tanaman
kacang tanah yaitu dengan pemberian pupuk dan pengaturan jarak tanam. Pupuk
yang bisa digunakan yaitu pupuk organik cair limbah tahu. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui, mempelajari dan menentukan pengaruh pemberian
takaran pupuk organik cair limbah tahu dan jarak tanam terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.). Penelitian ini telah
dilaksanakan di Desa Tanjung Steko Indralaya Utara km 32, Kabupaten Ogan llir,
Sumatera Selatan. Kegiatan penelitian ini berlangsung dari bulan Mei sampai
Agustus 2019. Penelitian ini menggunakan Rancangan petak terbagi (Splitplot
design) dengan 12 kombinasi perlakuan yang di ulangi sebanyak 3 kali. Adapun
faktor perlakuan yang dimaksud adalah sebagi berikut : Takaran Pupuk Organik
Cair Limbah Tahu (P), Po = 0 ml/l air, P1 = 200 ml/I air , P> = 400 ml/l air, P3 =
600 ml/l air, Jy=20cmx20cm,J> = 30 cm x 20 cm, J3 = 40 cm x 15 cm.
Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah jumlah cabang primer (cabang),
jumlah polong pertanaman (polong), jumlah polong hampa pertanaman (polong),
berat polong pertanaman (g), berat polong per petak (g) dan berat 100 biji (9).
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan takaran 400 ml/l air
berpengaruh nyata pada peubah jumlah cabang primer, jumlah polong hampa per
tanaman, dan berat polong per petak. Perlakuan jarak tanam 40 cm x 15 cm
berpengaruh nyata sampai sangat nyata terhadap peubah jumlah polong
pertanaman, jumlah polong hampa pertanaman, dan berat polong pertanaman.
Interaksi antara takaran pupuk organik cair limbah tahu 400 ml/l air dan jarak
tanam 40 cm x 15 cm secara tabulasi memberikan hasil tertinggi yaitu 2,13
kg/petak polong basah setara dengan 5,7 ton/ha polong basah.



SUMMARY

M. RAHMAT HIDAYAT. The effect of giving the liquid organic tofu waste
fertilizer dosage and planting distance to the growth and production of peanut
plants (Arachis hypogaea L:). (adviserd by Gusmiatun and Heniyati Hawalid).
Production of national peanut since 2013 always decreased. Therefore it was
necessary to have an effort to in crease the production of peanut plants, namely by
providing fertilizer and planting distance. The fertilizer which can be used was
liquid organic fertilizer of tofu waste. The objectives of study are to find out, learn
and determine about the effect of giving the liquid organic tofu fertilizer dosage
and planting distance to the growth and production of peanut crops (Arachis
hypogaea). This study was conducted in Tanjung Steko village, North Indralaya
Km.32, Ogan llir Regency, Province of South Sumatra. This study activity took
place from May to August 2019. This study used Splitplot design which devided
by 12 treatment combinations that were repeated 3 times. As for the treatment
factors referred to as follows: the dose of liquid organic fertilizer of tofu waste
(P), Po = 0 ml/l water, P1 = 200 ml/I water, P> =400 ml/l water,Pz = 600 ml/I
water, J1 = 20 cm x 20 cm, J2 = 30 cm x 20 cm, J2 = 40 cm x 15 cm. The variables
were observed in this study were the number of primer branches (branch),
number of pods for each plants (pod), number of empty pods for each plants
(pod), pods weight for each plants (g), pods weight for each splitplots (g) and
weight of 100 seeds (g). From the result of the study that the treatment of 400
ml dose of water was significant effect on the variable number of primer
branches, number of empty pods for each plants, and pods weight for each
splitplots. Treatment distance of 40 cm x 15 cm was significant effect and even
more significant on the variable number of pods for each plants, number of
empty pods for each plants, and pods weight for each plants. While the
treatment in the effect was not significant for all variables which were observed.
The effect was among liquid organic fertilizer of tofu waste 400 ml/l water and
the tabulation distance of 40 cm x 15 cm gave the highest result of 2,13 kg/wet
pod.
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BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan tanaman yang
berasal dari benua Amerika, khususnya dari daerah Brazilia (Amerika Selatan).
Awalnya kacang tanah dibawa dan disebarkan ke benua Eropa, kemudian
menyebar ke benua Asia sampai ke Indonesia (Purwono dan Purnamawati, 2007).

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) secara ekonomi di Indonesia
merupakan tanaman kacang-kacangan yang menduduki urutan kedua setelah
kedelai, sehingga berpotensi untuk dikembangkan karena memiliki nilai ekonomi
tinggi dan peluang pasar dalam negeri yang cukup besar. Biji kacang tanah dapat
digunakan secara langsung untuk bahan pangan dalam bentuk sayur, digoreng
atau direbus, dan sebagai bahan baku industri seperti keju, sabun dan minyak,
serta brangkasannya untuk pakan ternak dan pupuk (Marzuki, 2007).

Produksi tanaman kacang tanah nasional sejak tahun 2013 terus mengalami
penurunan. Tahun 2013 produksi tanaman kacang tanah nasional sebesar 701.680
ton dan terus menurun setiap tahun. Pada tahun 2017 produksi tanaman kacang
tanah turun menjadi 495.396 ton (Badan Pusat Statistik, 2017). Menurut data
Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Selatan (2017), produksi kacang
tanah lima tahun terakhir di Provinsi Sumatera selatan dari tahun 2013 sampai
tahun 2017 antara lain, pada tahun 2013 produksi kacang tanah sebesar 3.475 ton,
pada tahun 2014 produksi kacang tanah mengalami penurunan dari 3.475 ton
menjadi 2.720 ton, pada tahun 2015 produksi kacang tanah kembali mengalami
penurunan dari 2.720 ton menjadai 2.021 ton, pada tahun 2016 produksi kacang
tanah masih tetap terjadi penurunan dari 2.021 ton menjadi 2.007 ton, dan pada
tahun 2017 produksi kacang tanah terjadi peningkatan dari 2.007 menjadi 3.113
ton.

Permasalahan yang dihadapi dalam meningkatkan produksi kacang tanah
nasional disebabkan oleh beberapa hal diantaranya: a) Penerapan teknologi belum

dilakukan dengan baik, sehingga produktivitas belum optimal misalnya,



pengolahan lahan kurang optimal sehingga drainase buruk dan struktur tanah
padat, pemeliharaan tanaman kurang optimal sehingga serangan OPT tinggi b)
Penggunaan benih bermutu masih rendah, c¢) Penggunaan pupuk hayati dan
organik masih rendah (Dirjen Tanaman Pangan 2012). Oleh karena itu perlu
adanya usaha untuk meningkatkan produksi tanaman kacang tanah, salah satu
usaha untuk meningkatkan produksi tanaman kacang tanah yaitu dengan
pemberian pupuk dan pengaturan jarak tanam. Pupuk terbagi kedalam dua jenis,
yaitu : pupuk organik dan pupuk anorganik. Salah satu pupuk organik yang dapat
digunakan sebagai alternatif dalam meningkatkan efisisensi dan ketersediaan
unsur hara dalam budidaya kacang tanah adalah pupuk organik cair limbah tahu.

Banyaknya dampak buruk yang dihasilkan dari limbah industri tahu, maka
perlu adanya pemanfaatan limbah cair tahu sebagai bahan olahan yang bermanfaat
dan dapat mengurangi pencemaran lingkungan. Menurut Kaswinarni (2007),
industri tahu memerlukan suatu pengolahan ataupun pemanfaatan limbah yang
bertujuan untuk mengurangi resiko pencemaran lingkungan seperti pencemaran
air dan udara. Salah satu upaya pengolahan dan pemanfaatan limbah cair tahu
adalah dengan dijadikan sebagai pupuk cair. Kandungan protein limbah cair tahu
mencapai 40-60 %, karbohidrat 25-50 %, dan lemak 10 %. Bahan organik
berpengaruh terhadap tingginya fosfor, nitrogen, dan sulfur dalam air (Setiawan,
2009).

Penggunaan limbah cair tahu sebagai pupuk organik cair merupakan salah
satu alternatif. Pabrik tahu di Palembang cukup banyak baik skala kecil maupun
menengah keatas dan menghasilkan limbah tahu yang dapat dimanfaatkan sebagai
pupuk organik untuk budidaya pertanian, Limbah cair tahu mengandung senyawa
organik yang cukup tinggi dan akan mencemari lingkungan serta membahayakan
kesehatan manusia jika dibuang ke sungai tanpa menjalani proses pengolahan
limbah (Ruhmawati. 2017). Limbah cair tahu dari hasil analisis ternyata
mengandung zat-zat karbonhidrat, protein lemak dan mengandung unsur hara
yaitu N, P, K, Ca, Mg, dan Fe (Indahwati, 2008). Jika dilihat Kandungan unsur
hara dalam limbah tahu ini, maka berpotensi untuk dikembangkan sebagai pupuk

cair, sebab hingga saat ini limbah cair tahu ini belum banyak diman-faatkan.



Menurut Handayani (2006) bahwa limbah cair tahu dapat dijadikan alternatif baru
yang digunakan sebagai pupuk sebab di dalam limbah cair tahu tersebut memiliki
ketersediaan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman. Hasil penelitian Sanjaya et al.
(2019) pemberian pupuk organik cair limbah tahu 400 ml/l air/petak memberikan
pertumbuhandan produksi kacang tanah terbaik yaitu 5,3 ton/ha..

Pengaturan jarak tanam cukup penting karena jarak tanam berhubungan
dengan luas atau ruang tumbuh, penyediaan unsur hara, air dan cahaya. Menurut
Murrinie (2011), jarak tanam yang dianjurkan pada kacang tanah bervariasi yaitu
40 cm x 10 cm, 40 cm x 15 cm, 40 cm x 20 cm, 30 cm x 20 cm, 30 cm X 15 cm
atau 20 cm x 20 cm. Jarak tanam yang terlalu lebar kurang efisien dalam
pemanfaatan lahan dan bila terlalu sempit akan terjadi persaingan yang tinggi
antar tanaman yang mengakibatkan produktivitas rendah. Harjadi (2002)
menyatakan bahwa jarak tanam juga mempengaruhi persaingan antar tanaman
dalam mendapatkan air dan unsur hara, sehingga akan mempengaruhi hasil.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai
pengaruh pemberian takaran pupuk organik cair limbah tahu dan jarak tanam
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea
L.).

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, mempelajari dan
menentukan pengaruh pemberian takaran pupuk organik cair limbah tahu dan
jarak tanam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah (Arachis

hypogaea L.)
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